
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan, berikut beberapa kesimpulan yang dapat
diambil.

1. Algoritma Dinkelbach dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah pemrograman pecahan
linear dengan asumsi fungsi penyebut harus bernilai positif untuk setiap solusi fisibel. Trans-
formasi fungsi objektif pada algoritma ini menghasilkan masalah pemrograman linear yang
kemudian diselesaikan menggunakan metode simpleks.

2. Pemilihan nilai ⁄ pada fungsi objektif berpengaruh pada jumlah iterasi dari masalah pemro-
graman yang diselesaikan. Apabila, pemilihan nilai ⁄ yang berada di dalam wilayah solusi,
maka iterasi cenderung lebih cepat. Meskipun demikian, pada hasil yang diperoleh tidak
ditemukannya perbedaan.

3. Masalah pemrograman penjumlahan pecahan linear dapat diselesaikan dengan mentransformasi
menjadi pecahan nonlinear yang kemudian diselesaikan menggunakan algoritma Dinkelbach.
Pada masalah pemrograman pecahan nonlinear, fungsi objektif ditransformasi sehingga
masalah berubah menjadi pemrograman nonlinear. Untuk mencari solusi optimal dari masalah
pemrograman nonlinear digunakan kondisi optimalitas Kuhn-Tucker. Namun, pada contoh
perhitungan numerik yang terdiri dari dua pecahan dan tiga variabel masalah pemrograman
nonlinear sulit apabila diselesaikan secara manual. Oleh karena itu, dibuat suatu kode program
agar mempermudah penyelesaian dan memverifikasi solusi perhitungan manual.

4. Masalah pemrograman penjumlahan pecahan linear yang terdiri dari banyak pecahan akan
menjadi rumit bila diselesaikan menggunakan algoritma Dinkelbach. Varian baru algoritma
Dinkelbach yang diajukan pada tahun 2021 [11] menyelesaikan masalah pemrograman pen-
jumlahan pecahan linear dengan memilih nilai ⁄ sebagai penjumlahan fungsi pembilang dibagi
dengan penjumlahan fungsi penyebut, tetapi pada Contoh 4.1 tidak diperoleh solusi apabila
diselesaikan menggunakan algoritma ini. Oleh sebab itu, diajukan suatu algoritma baru yang
merupakan pengembangan dari algoritma Dinkelbach. Algoritma yang diajukan mirip dengan
algoritma Dinkelbach, namun pada fungsi objektif terdiri dari peubah banyak. Diberikan pula
contoh perhitungan numerik untuk membuktikan bahwa algoritma ini dapat menyelesaikan
masalah pemrograman penjumlahan pecahan linear serta membuat penyelesaian menjadi lebih
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sederhana karena tidak melibatkan fungsi nonlinear. Selain itu, telah dibuat juga suatu kode
program yang dapat mempermudah perhitungan contoh numerik.

5.2 Saran

Berikut merupakan saran yang bisa diberikan untuk pengembangan lebih lanjut.

1. Meneliti teori yang dapat membuktikan kebenaran untuk pengembangan algoritma Dinkelbach
karena teori ini masih minim.

2. Mengembangkan pengembangan algoritma Dinkelbach dengan menggunakan peubah banyak
untuk menyelesaikan masalah pemrograman penjumlahan pecahan nonlinear.

3. Menyusun suatu kode program untuk menyelesaikan masalah pemrograman penjumlahan
pecahan nonlinear menggunakan algoritma yang diajukan agar bisa menyelesaikan masalah
pemrograman dengan variabel keputusan dan kendala yang lebih banyak.
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